BAB III
PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI AKAD QARD AL-HASAN
DI BMT MANDIRI SEJAHTERA KARANGCANGKRING
DUKUN GRESIK

A. Sejarah dan profil singkat BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun

Gresik

1.

Sejarah BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik

KSPPS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur atau
koperasi BMT KUBE Sejahtera 023 merupakan lembaga keuangan
syari’ah yang menggabungkan dua bidang keuangan yang berbeda
sifatnya dalam satu lembaga, yakni Baitul Mal yang lebih mengarah pada
usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, dan
Baitut Tamwil yang dalam pendiriannya memang sengaja didirikan
sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang komersil.

Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
KSPPS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur sebagai
lembaga pendukung Kkegiatan ekonomi masyarakat bawah dengan
berdasarkan prinsip syari’ah. Yang nama terdahulu BMT tersebut adalah
Koperasi BMT KUBE Sejahtera 023 yang sekarang dikenal menjadi
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur. Secara kelembagaan, Koperasi BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur merupakan lembaga non
bank yang berbadan hukum koperasi yang berdiri pada tanggal 19

Oktober 2004, BMT tersebut merupakan program binaan direktorat
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BSFM Dirjen Banjamsos DEPSOS RI. Koperasi BMT Mandiri Sejahtera
Jawa Timur ini bekerjasama dengan pusat inkubasi bisnis usaha kecil
(PINBUK) yang mempunyai maksud dan tujuan menggalang kerjasama
demi kemajuan kepentingan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya,
serta ikut menjadi penggerak perekonomian rakyat dan membangun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang maju, adil dan makmur berlandaskan pada pancasila dan undang-
undang dasar 1945.

Dalam sejarahnya, sumber dana Koperasi BMT Mandiri Sejahtera
Jawa Timur berasal dari hibah senilai 125 juta yang diperuntukkan untuk
usaha kecil sebagai modal pertama yang kemudian untuk dibagikan
kepada 10 KUBE (Kelompok Usaha Bersama) yang masih meliputi
wilayah kabupaten Gresik. Pendirian Koperasi BMT Mandiri Sejahtera
Jawa Timur adalah atas inisiatif dari Departemen Sosial yang
menyarankan untuk mendirikan suatu lembaga keuangan, karena mereka
merasa khawatir akan hilangnya sejumlah uang yang akan dijadikan
sebagai modal utama tersebut.

Atas inisiatif tersebut, lahirlah suatu gagasan untuk mendirikan suatu
lembaga keuangan mikro syari’ah (LKMS), yakni sebuah koperasi berupa
balai usaha mandiri terpadu atau baitulmal wat tamwil yang didirikan

oleh 38 orang yang sekaligus menjadi anggota koperasi tersebut yang
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selanjutnya dalam anggaran dasar (AD/ART) disebut dengan “Koperasi”

dengan nama singkat “Koperasi KUBE Sejahtera 023.”

Akhirnya, dengan semangat kebersamaaan para anggota Koperasi

BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur maka pada tanggal 19 Oktober 2004

Koperasi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur berdiri dan mulai

beroperasi yang kemudian diresmikan oleh menteri Negara koperasi dan

usaha kecil dan menengah RI. Dinas koperasi PK dan M. Kabupaten

Gresik dengan keputusan nomer. 03/BH/403.62/ 1V/2006 pada tanggal 13

Juni 2006.

. Profil Singkat BMT Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik

Nama Koperasi
Kelompok Koperasi
Tahun Berdiri
Badan Hukum Nomor
Tanggal

No. NPWP

No. SIUSP

No. TDP

Alamat Lengkap
Jalan

Desa

Kecamatan

Kabupaten

: BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur
: Simpan Pinjam

: 03 April 2005

: 03/BH/403.62/V1/2006

: 13 Juni 2006

:02.529.695.5-612.000

: 206/403.56/SIUP.K/V/2007

: 13.02.2.47.00242

: J1. Raya Pasar Kliwon RT 01 RW 01
: Karangcangkring
: Dukun

: Gresik
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Provinsi : Jawa Timur
No./Telp. : 081615327570/ 081330114429
E-mail : bmt msjatimyahoo.co.id

3. Visi dan Misi BMT Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik
a. Visi
Menjadi Koperasi Syari’ah yang sehat, berkembang, dan
terpercaya yang mampu melayani anggota masyarakat sekitar
berkehidupan  salam, penuh  keselamatan, kedamaian dan
kesejahteraan.
b. Misi
Mengembangkan Koperasi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur
sebagai sarana gerakan pemberdayaan dan keadilan, sehingga
terwujud kualitas masyarakat disekitar Koperasi BMT Mandiri
Sejahtera Jawa Timur yang salam, penuh keselamatan, kedamaian dan
kesejahteraan.
4. Struktur Organisasi BMT Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian baik secara posisi maupun tugas yang ada pada perusahaan dalam
menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi
adalah bagaimana dalam perkerjaan itu dibagi, dikelompokkan, dan
dikoordinasikan secara formal.! Berikut bagan struktur organisasi KSPPS

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur.

'Robbins, et al, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 214-224
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Gambar 3 .1
Struktur organisasi KSPPS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur

RAT
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Keseluruhan orang-orang yang bekerja di KSPPS BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur adalah sebagai berikut:
1) Dewan Pengawas

Pengawas Syari’ah : Bpk. Sudirman, M.H

Pengawas Administrasi : Bpk. Abdul Wahid

2) Dewan Pengurus

Ketua : Bpk. Mahfud, S.Pd
Sekretaris : Bpk. Sukirno
Bendahara : Bpk. Matokan

3) Dewan Pengelola

Manager : Bpk. H. M. Ayubi Chozin



4)

5)

6)

5. Produk-Produk di BMT Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik

Kepala Kantor Pusat

Bag. Administrasi

Teller
Customer Service

Audit

Marketing

a. Produk Simpanan

)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

: Bpk. H. Sunjianto

: Khusnul Khotimah

Khariro Adawiyah

Fadhilatul Istiqgomah

: Mardliya
: Fita Tri Wahyuni

: Resy Febriana

Salam Dewi F.

: Ainul Haris

Eko Prasetyo
Uzlifatul Jannah
Gus Khafif M.

Jalaluddin

Simaster (simpanan Masyarakat Sejahtera).

Simpanan Haji Mabrur.
Simpanan Umroh.
Simpanan Lembaga.
Simpanan Berjangka.
Simaster Utama.

Simaster Utama Khusus

59



60

b. Produk Pembiayaan
1) Murabahah (jual beli).
2) Bagi hasil seperti Musyarakah dan Mudarabah
a) Mudarabah
b) Musyarakah
3) Gadai atau Rahn
4) Qard al-Hasan
c. Produk Jasa
Adapun Produk jasa di KSPPS BMT Mandiri Sejahtera pusat
Karangcangkring yaitu :
1) Penukaran Uang Ringgit, DIl
2) Kiriman Uang dari dalam / luar negeri
3) Pembayaran Online PLN, TOKEN, TELKOM, angsuran
pembiayaan. FIF, BAF, ADIRA FINANCE, OTO FINANCE,
WOM FINANCE

4) Perpanjangan STNK / Mutasi

B. Pengelolaan Dana Qard al-Hasan di BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkting Dukun Gresik
1. Prosedur Pembiayaan Qard al-Hasan di BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik
Pembiayaan merupakan jenis produk yang ditawarkan oleh lembaga

keuangan syariah kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman modal atau
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pun pinjaman konsumtif. Pembiayaan tersebut biasanya diberikan kepada
pengusaha kecil dan menengah dalam bentuk bantuan modal usaha.

Mekanisme pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga
keuangan mikro syariah, umumnya menerapkan suatu ketentuan teknis
yang ditujukan bagi nasabah atau anggotanya yang hendak menjalin
kemitraan usaha dengan lembaga keuangan tersebut. Ketentuan teknis
tersebut berisikan syarat-syarat yang ditetapkan oleh lembaga keuangan
syariah kepada nasabah yang hendak mengajukan pembiayaan.?

Qard al-Hasan merupakan salah satu produk yang ditawarkan dari
segi pembiayaan oleh BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun
Gresik. Dalam rangka mewujudkan tanggung jawab sosial, KSPPS dapat
memberikan fasilitas yang di sebut Qard al-Hasan, yaitu penyediaan dana
kepada pihak yang layak untuk mendapatkannya. Secara syariah
peminjam hanya berkewajiban membayar kembali pokok pinjamannya,
walaupun syariah membolehkan peminjam untuk memberikan imbalan
sesuai kerelaannya, tetapi KSPPS pemberi Qard al-Hasan tidak
diperkenankan untuk meminta imbalan apapun® Adapun proses pengajuan
sampai pencairan dalam akad Qard al-Hasan sebagai berikut:*

a. Calon anggota atau anggota pasar mengajukan pembiayaan ke BMT

Mandiri Sejahtera

2 Hendi Suhendi, BMT & Bank Islam : Instrumen Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2004), 142

3 Ali Hamdan, dan saifuddin, Koperasi Syariah (Surabaya: Staina Press. 2015) hal 70

4 Sop BMT Mandiri Sejahtera
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b. Pengelola menjelaskan produk pembiayaan di BMT Mandiri
Sejahtera kepada anggota atau calon anggota yang mengajukan
permohonan pembiayaan. Permohon harus sudah memiliki simpanan
di BMT Mandiri Sejahtera. Untuk menjadi anggota dan calon
anggota Simpanan maka dipersilahkan untuk mengisi formulir
menjadi anggota dan calon anggota dan formulir permohonan
pembukaan simpanan. Dan untuk tabungan nilai setoran awal yang
disetorkan anggota dan calon anggota dalam pembiayaan
1) 5.000.000 : 10.000
2) >5.000.000 sampai < 10.000.000  :25.000
3) 10.000.000 sampai <20.000.00  :50.000
4) 20.000.000 : 100.000

c. Anggota atau calon anggota mengisi dan melengkapi form
permohonan pembiayaan dan menyiapkan persyaratan lainnya seperti
berikut.

1) Memiliki lapak di pasar

2) Pembiayaan max Rp. 5.000.000,-

3) foto copy KTP

4) foto copy surat nikah

5) foto copy kartu keluarga

6) Pemblokiran saldo tabungan Rp.300.000,- per Rp.1.000.000,-

realisasi pembiayaan
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7) Biaya— biaya
Ujroh 2%

Infaq :0.5%

8) Marketing atau customer service (CS) atau bagian pembiayaan
meminta form permohonan pembiayaan dan melayani, memeriksa
persyaratan kelengkapan (marketing mengembalikan form
permohonan pembiayaan dan kelengkapan persyaratannya ).

9) Marketing atau customer service (CS) atau bagian pembiayaan
menjelaskan dan menegaskan jenis pambiayaan yang dipilih berikut
jangka waktu dan cara pengembaliannya dan mensimulasi angsuran
sesuai dengan pembiayaan yang dipilih oleh anggota.

Survei
Bagian pembiayaan atau kepala cabang atau marketing melakukan

survei ketempat anggota dan calon anggota yang melakukan pemohonan

pembiayaan. Dalam hal ini penilaian yang dilakukan ada lima faktor , yaitu:

Karakter (Charakter), Kapasitas (Capacity), Kapital (Capital), Kolateral

(Collatral), Kondisi (Condition).

Survei dilakukan paling lambat tiga hari setelah anggota dan calon
anggota pengajuan ke kantor, untuk layak dan tidaknya pengajuan
pembiayaan tersebut, pihak kantor akan menghungi anggota dan calon
anggota yang bersangkutan.

Permohonan Pembiayaan setelah disurvei kemudian dievaluasi oleh

Komite Pembiayaan yang bisa dibiayai sesui dengan Range
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pembiayaan di kantor masing-masing dan harus dilaporkan kepada
Manager.
Apabila tidak memenuhi syarat yang ditentukan oleh BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik maka pengajuan tidak akan
di setujui dan dana tidak terealisasi. Apabila memenuhi syarat maka
pengajuan akan disetujui.
Pengajuan yang layak untuk dicairkan akan dibuatkan akad perjanjian
pembiayaan Qard sesuai dengan form pengajuan pembiayaan serta
didaftarkan melalui sistem. Dan akad selanjutnya ditanda tanggani terlebih
dahulu oleh kasir.
Realisasi Pembiayaan
1) Sebelum pencairan dilakukan anggota dan calon anggota terlebih dahulu
melakukan pembayaran wujroh ke bagian kasir, adapun besaran atau rate
ujroh pembiayaan Qard adalah: Biaya Pembiayaan Qard dan Qard al-
Hasan Pasaran/Mingguan/Bulanan
Ujroh : 1 % dari besaran Pembiayaan
Infaq : 0.5% dari besaran pembiayaan
2) Pencairan pembiayaan dilakukan dengan cara pihak BMT menyerahkan
sejumlah uang sesuai dengan yang terterah pada akad kepada, setelah
akad dibacakan dan anggota atau calon anggota sudah menandatangani
akad tersebut (jika dikantor cabang maka akan ditanda tangani oleh
kepala cabang), selanjutnya berkas diserahkan kepada manager untuk

ditanda tangani.
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j. Pembinaan dilakukan oleh BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Dukun Gresik kepada para anggota pembiayaan Qard Al-Hasan untuk
membantu perkembangan usahanya.

2. Penghimpunan dana Qard al-Hasan di BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik

Setelah melakukan wawancara pada pihak manajer pembiayaan di

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik, bahwa proses

penghimpunan dana Qard atau Qard al-Hasan diperoleh dari beberapa

sumber yaitu:’

a. Dana pendapatan anggota

b. Dana pengelolaan BMT atau modal dari BMT

c. Infaq

d. Shadaqah
Untuk zakat tidak dipergunakan untuk penyaluran pembiayaan ini

karena zakat di BMT sudah memiliki syarat penyaluran tersendiri yaitu

diberikan secara tunai kepada orang-orang yang membutuhkan, zakat di

sini didapat dari donasi para anggota atau penyisihan dari gaji para

anggota BMT. Jadi sumber paling besar yaitu dari dana infak atau bisa
disebut biaya administrasi, infaq di sini didapat dari setiap angsuran

pembiayaan yang diambil sebesar 0,5% dari nasabah.

5> Sunjianto, Kepala Pusat Pembiayaan di BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun
Gresik, Wawancara, Gresik, 1 September 2016
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3. Penyaluran Dana Qard al-Hasan di BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik

Dalam proses penyaluran dana Qard al-Hasan di BMT Mandiri

Sejahtera Karangcangkring Gresik ini terdapat dua macam cara

menyalurkannya, yaitu sebagai berikut:¢

1) Penyaluran dana Qard al-Hasan pada kaum dhuata

2)

Penyaluran dana Qard al-Hasan ini diberikan pada kaum dhuafa
yang benar-benar dari kalangan orang yang tidak mampu, model
pemberdayaannya yaitu BMT memberi modal berupa barang seperti
kambing senilai Rp. 1.000.000 pada orang tersebut untuk kemudian
bisa dikembangbiakkan, jika suatu saat kambing tersebut sudah
memiliki anak, maka induk dan juga anak kambing tersebut bisa jadi
milik si dhuafa. Dengan ketentuan dhuafa tersebut memberikan modal
yang telah diberikan oleh BMT untuk membeli kambing seharga
Rp.1.000.000 tersebut dengan cara diangsur perbulannya selama
setahun atau lebih berdasarkan kesepakatan bersama.

Penyaluran dana Qard al-Hasan pada pedagang kecil/UMKM

Penyaluran dana Qard al-Hasan ini diberikan pada pedagang kecil
yang sedang membutuhkan berdasarkan hasil dari pemantauan secara
langsung oleh pihak BMT yang sedang melakukan penarikan di pasar,
untuk pembiayaan yang diberikan pada nasabah mulai dari 1.000.000

sampai dengan 5.000.000, setelah diberi bantuan modal tersebut BMT

8 Ibid
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akan melakukan evaluasi setiap harinya agar usaha yang telah
diberikan modal oleh BMT bisa berkembang sesuai dengan apa yang
telah diharapkan. Disaat usaha tersebut bisa selalu berkembang dan
pedgang tersebut telah selesai mengembalikan modal pokokyang telah
diberikan oleh pihak BMT, ketika pedagang tersebut ingin melakukan
pembiayaan ulang maka pembiayaan yang di berikan bukan lagi
menggunakan akad Qard al-Hasan namun akan dirubah ke bentuk

akad Mudharabah, hal tersebut merupakan ketentuan dari pihak BMT.

C. Pemberdayaan UMKM Dengan Menggunakan Akad Qard al-Hasan di BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik
Hubungan Qard Al-Hasan dengan pemberdayaan yaitu pada dasarnya
pendayagunaan dana infaq, shadaqah, pendapatan anggota dll adalah sumber
utama dari dana Qard A/-Hasan yang merupakan suatu upaya pemberdayaan
masyarakat kurang mampu untuk diberi bantuan baik berupa barang maupun
modal agar bisa berkembang, Tujuan dari pendayagunaan dana Qard Al-
Hasan tersebut yakni agar dapat meningkatkan kehidupan masyarakat baik
bagi perekonomiannya maupun bagi kehidupan sosialnya. Maka dari itu
hubungan antara pemberdayaan dengan Qard Al-Hasan sangatlah erat
kaitannya.
Praktek Qard Al-Hasan merupakan konsistensi BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik terhadap anggota untuk membantu para

masyarakat dhuafa dan juga nasabah UMKM. Karena Qard Al-Hasan di sini
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termasuk pembiayaan mal, Qard Al-Hasan yang ada di BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik adalah suatu bentuk pinjaman
harta kepada orang lain yang benar-benar membutuhkan, karena Qard A/-
Hasan sendiri termasuk dalam transaksi fa’awuni atau tolong menolong,
namun hal ini tidak semata-mata hanya memberikan bantuan modal saja
selain itu juga dilakukan berbagai macam strategi pemberdayaan oleh pihak
BMT agar para nasabah maupun masyarakat tiak selamanya tergantung pada
bantuan yang diberikan oleh BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Dukun Gresik .

1. Tujuan Pemberdayaan UMKM di BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik
Tujuan dari Pemberdayaan UMKM ini sebenarnya bukan membuat

UMKM menjadi makin tergantung pada berbagai program pemberian

karena pada dasarnya setiap apa yang dinikmati, harus dihasilkan atas

usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertukarkan dengan pihak lain).

a. Adapun tujuan umum dari BMT Mandiri Sejahtera Krangcangkring
Dukun Gresik dalam pemberdayaan para nasabah UMKM adalah
sebagai berikut:’

1) Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat
dalam program pengentasan kemiskinan.
2) Memudahkan akses permodalan dan pengelolaan kegiatan usaha

bagi masyarakat bawah dan menengah

7 Ibid
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3) Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaaan dan
peningkatan kesejahteraan umat.

4) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi
anggota dengan prinsip syari’ah.

5) Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar
menabung.

6) Menumbuh - kembangkan usaha-usaha yang produktif dan
sekaligus memberikan bimbingan dan konsultasi bagi anggota di
bidang usahanya.

7) Meningkatkan kesadaran dan wawasan umat tentang sistem dan
pola perekonomian Islam.

8) Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang
percepatan pertumbuhan ekonomi nasional

Sedangkan tujuan khusus BMT Mandiri Sejahtera Krangcangkring

Dukun Gresik dalam  membantu para nasabah adalah untuk

menghindari money lender (rentenir)

Daerah karangcangkring dulunya mayoritas orang pemberi
pinjaman kebanyakan merupakan para rentenir (bank titil), hampir
80% pasa-pasar tradisional dulunya merupakan tempat bersarangnya
rentenir-rentenir tersebut. Melihat begitu banyaknya para rentenir
tersebut maka lahirlah BMT Mandiri Sejahtera ini yang memiliki

tujuan untuk memberantas rentenir tersebut, serta ingin lebih
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mengenalkan pada masyarakat mengenai sistem perkoprasian yang
sesuai dengan syari’ah.

Awalnya mungkin masih sulit untuk mengajak para nasbah
beralih dari bank thitil menuju ke BMT, namun setalah dilakukan
berbagai macam pendekatan salah satunya dengan cara memberikan
bantuan berupa modal usaha dengan prinsip bagi hasil, serta
memberikan arahan seperti membandingkan selisih pengembalian
modal usaha atau angsuran yang dibayarkan tiap bulan dari pihak
BMT itu sendiri dengan pihak bank titil akhirnya banyak pula nasabah
yang kemudian tertarik untuk menggunakan produk-produk dari
BMT.

Dengan demikian, tujuan akhirnya dari pemberdayaan adalah
memandirikan para nasabah UMKM, memampukan, dan membangun
kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik
secara sinambungan. Diharapkan pula agar nasabah UMKM dapat
mengelola modal yang telah diberikan tersebut untuk menjadikan
usahanya semakin berkembang lebih maju lagi dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi dan inovasi, sehingga dapat lebih berdaya
saing dalam menangkap persaingan global dengan harapan kemiskinan
yang menjadi permasalahan dalam pembangunan perekonomian dapat
ditanggulangi dan di atasi dengan keberhasilan dalam pemberdayaan

UMKM.
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2. Model Pemberdayaan UMKM di BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik

Berbagai bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik dalam menjalankan progam
sangatlah beragam. Logika ini didasarkan asumsi bahwa tidak ada jenis
usaha yang sama sekali tanpa memiliki sumber daya. Setiap UMKM pasti
memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang pihak UMKM sendiri tidak
menyadari, atau sumber daya yang dimiliki tersebut masih belum dapat
diketahui secara eksplisit. Oleh karena itu sumber daya yang ada harus
digali, dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini yang berkembang,
maka pemberdayaa UMKM dapat dikatakan sebagai upaya untuk
membangun daya yang dimiliki UMKM, dengan cara membina,
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki serta beruaya untuk mengembangkannya.

Disamping itu pemberdayaan hendaknya jangan menjebak UMKM
dalam perangkap ketergantungan, pemberdayaan UMKM sebaliknya
harus mengantarkan pada proses kemandirian UMKM yang bersangkutan.
Berbagai Terobosan yang dilakuakan oleh BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik sangatlah banyak guna untuk
mempertahankan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam menjalankan
usaha. supaya tidak kalah saing dengan pasar bebas lainnya. Dan
diantaranya Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang selain membutuhkan

kucuran dana dari BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun
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Gresik untuk menjalankan usahanya yaitu memberdayakan mereka
supaya lebih pesat usahanya dengan pemberian pembiayaan. pembiayan
yang digunakan di BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun
Gresik salah satunya adalah pembiayan Qard al-Hasan yang telah
disampaikan di atas. Adapun bentuk pemberdayaan yang di lakukan oleh
BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik terhadap
UMKM adalah sebagai berikut :*
a. Pemberian modal kerja dalam bentuk pembiayaan Qard al-Hasan
Bentuk pemberdayaan yang dilakaukan BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik adalah pemberian modal kerja dalam
bentuk pembiayaan kepada nasabah berupa uang maupun barang.
Yang diberi bantuan dengan menggunakan akad Qard al-Hasan ini
adalah kaum dhuafa dan juga nasabah UMKM. Pemberdayaan
tersebut diharapkan agar usaha yang telah dijalankan oleh nasabah
setelah mendapatkan pembiayaan bisa berkembang baik dari segi
omzet, maupun macam-macam barang yang dijual, serta banyaknya
konsumen yang memeli barang dagangan tersebut. Untuk
pemberdayaan kaum dhuafa diharapkan agar barang yang telah
diberikan oleh pihak BMT bisa dipergunakan sebagaimana mestinya
agar memiliki nilai kemanfaatan yang tinggi, serta dikembangkan

agar bantuan yang diberikan tersebut tidak sia-sia saja.

8 Ibid
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b. Pengawasan usaha
Bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT Mandiri

Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik adalah pengawasan usaha

nasabah maupun kaum dhuafa. Pengawasan usaha ini setiap harinya

dilakukan oleh pihak marketing yang sedang melakuakan penarikan
tabungan  dipasar-pasar. pada BMT  Mandiri  Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik terdapat 3 staff marketing setiap 1

orang marketing memiliki area binaan nasabah yang berbeda-beda,

tujuannya agar mereka bisa lebih fokus lagi menangani nasabah BMT

Mandiri  Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik. Untuk

pengawasan itu sendiri meliputi:

1) pengawasan dari segi usahanya apakah modal yang diberikan telah
dipergunakan sebagaimana mestinya, dan juga untuk memantau
mengenai kondisi usaha tersebut apakah sudah mengalami adanya
pertumbuhan atau belum.

2) Pengawasan dari segi pembayaran angsuran, selain usahanya yang
dipantau pembayaran angsuran tiap bulannya juga selalu
diperhatikan, meski dana yang masuk pada Qard al-Hasan ini
merupakan dana infaq dan juga shadaqah yang jika tidak
mengembalikan tidak dikenakan denda maupun tidak tergolong
dalam pembiayaan macet juga, namun yang namanya berhutang
wajib dikembalikan, jika mereka benar-benar tidak bisa

mengembalikan dan tidak ada solusi pemecahan masalah, maka
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dari pihak BMT boleh mengikhlaskan dana yang telah diberikan
tersebut.
c. Pendampingan usaha

Pemberdayaan selanjutnya yang dilakukan oleh BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik adalah sebagai pendamping
melakukan monitoring atau pemantauan, membimbing proses dalam
pelaksanaan dan memberikan penilaian serta memberi motivasi
kepada para nasabah, maksudnya jika suatu saat ada satu usaha dari
pihak nasabah yang telah diberikan pembiayaan Qard al-Hasan ini
mengalami masalah sehingga usaha tersebut tidak bisa berkembang
secara signifikan, maka pihak BMT bisa membantu dengan cara
mendengarkan konsultasi mereka, atau bisa juga membantu
memberikan masukan serta saran agar usaha nasabah tersebut bisa

berkembang sesuai dengan apa yang telah diharapkan.

D. Data Nasabah yang Melakukan Pembiayaan Qard Al-Hasan Di BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik
1. Besaran modal usaha nasabah UMKM yang dberikan BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik melalui pinjaman Qard al-
Hasan
Terdapat 10 nasabah UMKM yang melakukan pembiayaan Qard
al-Hasan di BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik.

perbedaan besaran modal yang diberikan ditentukan berdasarkan hasil
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survei yang telah dilakukan oleh pihak BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik. berikut merupakan data besaran

modal

usaha nasabah UMKM di BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Dukun Gresik:

Tabel 3.1

Data Besaran Pinjaman Modal Usaha Nasabah UMKM yang Diberikan

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Dukun Gresik Melalui Qard Al-Hasan

N Besaran pinjaman
No Jenis Usaha Modal usaha yang
Nasabah .
diberikan
1 Cholifah Pedagang buah dan sayur Rp 1.000.000,00
2 Dewi Pedagang Tkan Rp 500.000,00
3 Jumaryanto Pedagang buah Rp 1.000.000,00
4 Martiem Pedagang bumbu-bumbu Rp 500.000,00
masakan
5 Minarsih Pedagang Ikan Rp 500.000,00
6 Siswandi Pedagang buah Rp 800.000,00
A . Pedagang buah Rp 850.000,00
8 Sulastri Pedagang Tkan Rp 500.000,00
9 Tri Purwati Pedagang Baju Rp 2.000.000,00
10 | Umar Rashid Usaha sol sepatu Rp 500.000,00

Sumber : data dari BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik

2. Bisnis Nasabah UMKM Sebelum dan Sesudah Adanya Pemberdayaan

dari Pihak BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik

a.

Omzet penjualan nasabah UMKM sebelum dan sesudah adanya
pemberdayaan

Omzet Penjualan Adalah jumlah total hasil produksi yang
dapat dijual dalam sekali bakulan/ penjualan yang dihasilkan oleh
nasabah UMKM. Untuk mengetahui Omzet penjualan nasabah itu

naik atau turun maka di sini model pemberdayaan yang
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diutamakan yaitu mengenai bantuan modal usaha, jika Omzet

penjualan nasabah naik maka bisa dikatakan model pemberdayaan

yang diterapkan berhasil dan berjalan cukup efektif, begitu pula

sebaliknya.

Berikut merupakan data pengembangan Omzet

penjualan nasabah sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan di

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik.”

Tabel 3.2
Perkembangan Jumlah Omzet Penjualan Nasabah UMKM Sebelum
Dan Sesudah Melakukan Pembiayaan Qard Al-Hasan

No. Nama Jenis Usaha Orpzet Rata-Rata Keteran
Penjualan gan
Pedagang Sebelum | <1.000.000
1 Cholifah buah dan Sesudah | > 2.000.000 Naik
sayur
2 Dewi Pedagang Sebelum | <1.000.000 | Sama
owl Tkan Sesudah | <1.000.000 | Saja
Pedagang Sebelum | <1.500.000 .
N buah Sesudah | >2.000.000 | aik
Pedagang Sebelum | <1.200.000
. bumbu- Sama
i e bumbu Sesudah | <1.200.000 | Saja
masakan
Sebelum | < 1.500.000
. . Pedagang Sama
5 Minarsih Tkan Sesudah < Sai
esuda 1.500.000 ya
6 Siswandi Pedagang Sebelum | <2.000.000 | Sama
swa buah Sesudah | <2,000.000 | Saja
, Siti Pedagang Sebelum | <2.000.000 | Naik
Rahmawati buah Sesudah | >2.500.000
. Pedagang Sebelum | <1.000.000 ,
8 | Svlastri Ikan Sesudah | < 1.500.000 | aik
: . Pedagang Sebelum | <2.000.000 ,
9| TriPurwati Baju Sesudah | >3.000.000 | ek
10 Umar Usaha sol Sebelum < 500.000 Naik
Rashid sepatu Sesudah | >1.000.000
Sumber : Hasil wawancara dengan Nasabaah UMKM yang menggunakan

produk pembiayaan Qard al-Hasan

° Nasabah UMKM, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016, dan 1 Desember 2016
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Dari tabel di atas dapat disimpulksn bahwa 10 diantara nasabah
yang melakukan pembiayaan Qard al-Hasan, dan juga setelah
dilakukannya pemberdayaan oleh pihak BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Dukun Gresik terdapat adanya perbedaan Omzet
penjualan sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan. Terdapat 6
nasabah yang mengatakan bahwa Omzet penjualannya mengalami
kenaikan setelah melakukan pembiayaan dan 4 diantaranya
mengatakan bahwa omzet penjualannya sama saja seperti biasanya.
Berikut merupakan penjelasan dari Ibu Siti Rahmawati mengenai
perkembangan omzet penjualannya.!?

“Setelah saya melakukan pembiayaan di BMT omzet penjualan

saya tiap hari selalu meningkat, hal ini dikarenakan modal

tambahan yang saya miliki banyak jadi barang dagangan yang
saya jual juga banyak, mangkannya omset penjualan saya bisa
naik, dulu sebelum saya melakukan pembiayaan dan barang
dagangan yang saya jual masih sedikit jumlahnya, omzet yang
saya dapat masih sekitar < 2.000.000 sedangkan sekarang omzet

penjualan saya bisa mencapai sekitar > 2.500.000”

Sedangankan ibu martiem menjelaskan bahwasannya omzet
penjualan yang dimiliki beliau setelah melakukan pembiayaan di
BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik tidak
mengalami perkembangan, hal ini dikarenakan baginya uang pinjaman
senilai 500.000 tidak memberikan efek apa-apa pada usahanya, jadi

omset yang dia miliki tetap sama saja (tidak mengalami

perkembangan).!!

10'Siti Rahmawati, Pedagang Buah, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
' Martiem, Pedagang Bumbu-Bumbu Masakan, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kenaikan omzet penjualan nasabah
UMKM, dikarenakan adanya tambahan modal yang diberikan oleh
pihak BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik,
banyak nasabah yang kemudian menambah stok pembelian barang
dagangannya. Ketika barang dagangan tersebut bertambah banyak
maka omzet penjualan yang didapatkan juga akan bertambah banyak.
Sedangkan dari sebagian nasabah yang omzet penjualannya tidak
mengalami kenaikan dan penurunan, hal ini dikarenakan bahwa
nasabah tersebut kurang bisa mengelola keuangan mereka sehingga
omzet yang mereka dapatkan tidak mengalami kenaikan.

Berdasarkan penjelasan data di atas dapat disimpulkan bahwa
model pemberdayaan dengan cara pemberian dana kepada nasabah
UMKM bisa dikatakan berhasil.

Jumlah Pelanggan Sebelum dan Sesudah adanya pemberdayaan

Pelanggan mempunyai peranan penting bagi penjual. Mereka
adalah penyetor dana yang setia, sehingga penjual dapat mendanai
biaya operasional sehari-hari, perluasan usaha, pelunasan pinjaman
dll. maka dari itu wajib bagi setiap penjual untuk tahu siapa saja
pelanggan bermutu mereka, Dan hubungan dengan pelanggan bermutu
itu wajib di pelihara dan di pupuk kalau tidak mereka menghadapi
risiko pelanggannya direbut penjual saingan.

Dari 10 nasabah yang telah melakukan pembiayaan dan

pemberdayaan oleh pihak BMT Mandiri Sejahtera Krangcangkring
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Dukun Gresik, mengatakan bahwa terdapat perbedaan jumlah
pelanggan sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan dan
pemberdayaan. Berikut merupakan data pengembangan jumlah
pelanggan, nasabah UMKM sebelum dan sesudah melakukan
pembiayaan.

Tabel 3.3
Perkembangan jumlah pelanggan nasabah UMKM sebelum
dan sesudah melakukan pembiayaan Qard al-Hasan

No | Nama Jenis Usaha Keterangan perkembangan
. jumlah pelanggan
1 Cholifah Pedagang buah dan | Jumlah pelanggan berkembang
sayur
2 Dewi Pedagang Ikan Jumlah pelanggan sama saja
3 Jumaryanto | Pedagang buah Jumlah pelanggan berkembang
4 Martiem Pedagang bumbu- Jumlah pelanggan sama saja
bumbu masak
5 Minarsih Pedagang Ikan Jumlah pelanggan sama saja
6 Siswandi Pedagang buah Jumlah pelanggan sama saja
7 Siti Pedagang buah Jumlah pelanggan berkembang
Rahmawati
8 Sulastri Pedagang Ikan Jumlah pelanggan sama saja
9 Tri Purwati | Pedagang Baju Jumlah pelanggan berkembang
10 | Umar Usaha sol sepatu Jumlah pelanggan sama saja
Rashid

Sumber : Hasil wawancara dengan Nasabaah UMKM yang menggunakan produk
pembiayaan Qard al-Hasan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 nasabah
yang mengatakan bahwa jumlah pelanggannya naik, sedangkan 6

lainnya mengatakan bahwa jumlah pelanggannya tetap sama saja
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tidak mengalami kenaikan maupun penurunan. Seperti yang
dijelaskan oleh ibu Tri Purwati selaku nasabah UMKM di BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik sebagai berikut: '

“saya bisa menaikkan jumlah pelanggan saya ini dikarenakan saya

mengikuti cara berjualan seperti sekarang ini berjualan online,

jadi baju yang saya jual tidak hanya dijual di pasar saja tapi saya
jual secara online juga. Namun karena keterbatasan biaya untuk
bisa menambah modal kulakan baju lagi sedangkan pelanggan

datang silih berganti, akhirnya saya melakukan pembiayaan di

BMT untuk bisa memenuhi pesanan, skarang pelanggan saya bisa

nambah meski sediki-sedikit dibandingkan dengan dulu sebelum

saya melakukan pembiayaan dan juga sebelum saya mencoba cara
berbisnis yang baru yaitu bisnis online.”

Selain itu Bapak Siswandi, selaku nasabah UMKM mengatakan
bahwa “Sangat sulit rasanya untuk bisa meningkatkan jumlah
pelanggan buah di toko saya ini, yang menjadi langganan yah itu-itu
saja tidak ada perubahan, mungkin prosesnya yang kurang lama saya
juga tidak tau?.” 13

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan jumlah
pelanggan prosesnya tidak mudah, penjual harus siap menunggu
waktu yang lama untuk bisa merubah kepercayaan pembeli agar bisa
menjadi pelanggan setia kita, serta penjual juga harus selalu

mengetahui bagaimana model promosi yang efektif untuk bisa

menarik minat para pembeli.

12 Tri Purwati, Pedagang Baju, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
13 Siswandi, Pedagang Buah, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
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b. Jumlah dan Variasi Barang Dagang Sebelum dan Sesudah Adanya
Pemberdayaan

Perkembangan jumlah dan variasi barang dagang ini sangat
berpengaruh pada modal usaha, karena jika modal yang kita miliki
banyak maka dapat dimungkinkan produk yang kita jual juga banyak
dan juga bervariasi, hal tersebut akan berbeda jika modal yang kita
miliki sedikit, maka jumlah produk yang kita jual juga akan sedikit
dan mustahil untuk bisa membeli macam-macam barang yang ingin
kita jual.

Variasi barang dagang juga merupakan bentuk inovasi produk
dari para penjual agar barang yang di perdagangkan tidak
membosankan dipandang oleh sebagian nasabah, selain untuk
memikirkan masalah pendapatan yang akan diperoleh penjual juga
harus bisa memikirkan dan mengkonsep produk apa saja yang
disenangi oleh para pembeli, agar produk yang kita jual produknya
bisa berkembang dan juga disenangi oleh banyak pembeli.

Berikut merupakan data pengembangan jumlah dan variasai
barang dagangan nasabah UMKM sebelum dan sesudah melakukan
pembiayaan di BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun

Gresik.14

4 Nasabah UMKM, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016, dan 1 Desember 2016
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Perkembangan jumlah dan variasai barang dagang nasabah UMKM

sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan Qard al-Hasan

No. | Nama Jenis Usaha Keterangan jumlah dan
variasi barang dagang
1 Cholifah Pedagang buah Adanya perkembangan
dan sayur jumlah dan variasi barang
dagang
2 Dewi Pedagang Ikan Jumlah dan variasai barang
dagang sama saja
3 Jumaryanto Pedagang buah Adanya perkembangan
jumlah dan variasi barang
dagang
4 Martiem Pedagang Adanya perkembangan
bumbu-bumbu jumlah dan variasi barang
masak dagang
5 Minarsih Pedagang Ikan Jumlah dan variasai barang
dagang sama saja
6 Siswandi Pedagang buah Adanya perkembangan
jumlah dan variasi barang
dagang
7 Siti Rahmawati | Pedagang buah Adanya perkembangan
jumlah dan variasi barang
dagang
8 Sulastri Pedagang Ikan Adanya perkembangan
jumlah dan variasi barang
dagang
9 Tri Purwati Pedagang Baju Adanya perkembangan
jumlah dan variasi barang
dagang
10 Umar Rashid Usaha sol sepatu | Jumlah dan variasai barang
dagang sama saja
Sumber Hasil wawancara dengan Nasabah UMKM yang

menggunakan produk pembiayaan Qard al-Hasan

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat 6

nasabah yang mengatakan jumlah dan variasi barang dagangannya

mengalami perkembangan setelah mendapatkan bantuan modal dari BMT

Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik. Sedangkan 3 nasabah

lainnya mengatakan bahwa jumlah dan variasi barang dagangannya tidak

mengalami perkembangan tetap sama saja tidak mengalami kenaikan
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maupun penurunan. Seperti penjelasan yang diutarakan oleh ibu Cholifah
pedagang buah dan sayur, selaku nasabah UMKM yang melakukan
pembiayaan di BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Dukun Gresik,
sebagai berikut:!?

“Setelah saya melakukan pembiayaan di BMT jumlah modal yang
saya miliki bertambah sehingga bisa kulakan buah dan sayur yang
jumlahnya besar, dulu pas modal saya masih sedikit produk yang
saya jual itu musiman, seperti kalau musim mangga yah jualan
mangga, kalau musim rambutan yah jualan rambutan. kalau
musimnya telo yah jualan telo, kalau musim kentang yah jualan
kentang dll. tapi kadang sering ada pembeli yang mau beli telo
padahal saat itu lagi tidak musimnya, saya sebenarnya bisa kulakan
macam-macam buah dan sayur tapi modal yang saya meliki untuk
kulakan terbatas jadi tidak bisa. Namun kini setelah saya melakukan
pembiayaan di BMT sebagai tambahan modal saya untuk kulakan
akhirnya jumlah barang dagang saya nambah dan juga banyak
macamnya, sekarang saya bisa kulakan mangga, telo, kentang,
jagung, dIL.”

Selain itu Ibu Dewi pedagang ikan, selaku nasabah UMKM
memberikan pernyataannya sebagai berikut:'6
“saya tidak merasakan adanya perkembangan pada jumlah dan juga
variasi barang dagangan saya, hal ini dikarenakan modal yang saya
dapatkan dari BMT saya gunakan untuk membeli keperluan rumah
tangga yang pada saat itu lagi butuh banget, sehingga tidak saya
gunakan sebagaimana mestinya. Maka dari itu jumlah dan juga
variasi barang dagangan saya ini tidak mengalami perubahan tetap
sama saja.”
Dari wawancara yang telah dilakukan peniliti dapat disimpulkan
bahwa untuk bisa menambah jumlah dan variasi barang dagang sangat

diperlukan modal yang besar, dan untuk bisa mendapatkan bantuan modal

tersebut kita bisa bekerja sama dengan pihak lembaga keuangan sekitar.

15 Cholifah, Pedagang Buah dan Sayur, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
16 Dewi, Pedagang Ikan, Wawancara, Gresik, Tanggal 26 November 2016
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dari tabel di atas juga dijelaskan bahwa banyak nasbah yang mengalami
perkembangan jumlah dan variasi barang dagangan, karena kebanyakan
dari mereka melakukan penambahan modal agar bisa berjualan lebih
banyak barang dagangan, meskipun ada diantara mereka yang tidak
menggunakan dana tersebut sebagaimana mestinya, sehingga baik jumlah

maupun variasai barang dagangannya tidak mengalami perkembangan.



